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This research aimed to determine the improvement of speech skill of students by used 
speaking skill’s method on grade III Elementary School 01 Seluas Bengkayang. The 
research method that been used was descriptive method. The type of this research was 
Classroom Action Research which was four stages that was planning, acting, observing 
and reflecting .This research was done in 3 cycles. The results of research were 
obtained (1) The ability of teacher to arrange learning draft from cycle I was 3,71 in 
cycle II was 3,9 and cycle III was 3,98. The ability of teacher to do learning showed 
increase from cycle I 3,47, cycle II was 3,78, and cycle III was 3,98. The average of 
speech skill of students increased from cycle I with score 79,56 became 87,13 in cycle II 
and became 97,33 in cycle III. The using of speaking skill’s method increased the 
speech skill of students. 
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia adalah sarana 
komunikasi yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran, memiliki peran penting 
bagi guru dan siswa dalam menyampaikan 
maksud dan gagasannya kepada orang lain. Hal 
ini merupakan bentuk keterampilan berbahasa 
yang  meliputi empat keterampilan dasar yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang 
penting peranannya dalam melahirkan generasi 
masa depan yang cerdas dan kreatif adalah 
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara 
merupakan satu diantara keterampilan yang 
memiliki peranan sosial dalam kehidupan 
manusia pada umumnya dan khususnya dalam 
pembelajaran karena berbicara merupakan alat 
komunikasi yang paling efektif. Menurut 
Maidar G. Arsjad (1988:17), “Kemampuan 
berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau pengucapan kata- 
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan dan 
perasaan.” Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (SD) 
pada salah satu Standar Kompetensi (SK) 
untuk siswa kelas III semester satu khususnya 
aspek berbicara adalah mengungkapkan 
pikiran, perasasaan, pengalaman, dan petunjuk 
dengan bercerita dan memberikan tanggapan/ 
saran. Sebagai satu diantara materi 
pembelajaran berbicara tersebut perlu 
disampaikan dengan metode yang tepat 
sehingga mencapai standar kompetensi yang 
diharapkan yaitu siswa mampu menceritakan 
pengalaman yang mengesankan dengan 
menggunakan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. 
Berdasarkan refleksi dari pengalaman 
mengajar yang saya lakukan di kelas III  
Sekolah Dasar Negeri 01 Seluas Kabupaten 
Bengkayang diperoleh bahwa sebagian besar 
siswa kelas III masih kurang dalam berbicara 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Dari 25 orang siswa hanya 
38% atau sekitar 10 orang siswa yang sudah 
bisa menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena kebanyakan siswa yang 
masih menggunakan bahasa daerah, serta 
minimnya kosakata yang digunakan. Kejadian 
ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
Terutama hasil belajar pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Hasil belajar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia ada yang sudah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Namun, ada sebagian yang masih di 
bawa KKM yang telah ditetapkan yakni 65. 
Untuk itu, guru bersama teman sejawat sepakat 
menggunakan metode latihan untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran tersebut. 
Menurut Hamdani (2011:273), “Metode latihan 
merupakan metode yang mengajarkan siswa 
untuk melaksanakan kegiatan latihan agar 
siswa memiliki ketegasan atau keterampilan 
yang lebih tinggi daripada hal-hal yang 
dipelajari.” Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode latihan bicara. 
Berbicara berarti mengungkapkan pikiran 
secara jelas. Dengan mengungkapkan apa yang 
dipikirkan, seseorang dapat membuat orang 
lain yang diajak bicara mengerti apa yang ada 
dalam pikirannya. Menurut Maidar G.Arsjad 
(1988:17), “Kemampuan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan.” Adapun 
langkah-langkah metode latihan dalam 
berbicara sebagai berikut: (1) Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai pengalaman 
yang mengesankan. (2) Siswa diperlihatkan 
beberapa gambar tentang wisata ke pantai, 
musibah kebanjiran, kebun binatang, belajar 
bersepeda. (3) Siswa diminta untuk 
memperhatikan gambar tersebut. (4) Siswa dan 
guru melakukan tanya jawab tentang gambar 
tersebut. (5) Siswa diberi contoh menceritakan 
suatu peristiwa berdasarkan gambar yang ada 
dengan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. (6) Siswa diminta satu atau dua 
orang maju ke depan kelas untuk menceritakan 
suatu peristiwa berdasarkan gambar dengan 
kalimat yang runtut dan mudah dipahami. (7) 
Siswa diminta secara bergantian menceritakan 
peristiwa yang pernah dialaminya berdasarkan 
gambar dengan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. (8) Siswa diberi penguatan. 
Metode latihan berbicara dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan 
uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 
Menggunakan Metode Latihan Berbicara di 
Kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Seluas 
Bengkayang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta yang tampak, atau 
sebagai mana adanya (Hadari Nawawi, 2007: 
67). Alasan pemilihan metode deskriptif dalam 
penelitian ini karena metode deskriptif paling 
cocok untuk melihat peningkatan keterampilan 
berbicara siswa menggunakan metode latihan 
berbicara dikelas III SDN 01 Seluas 
Bengkayang. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III SDN 01 Seluas 
Bengkayang dengan siswa laki-laki berjumlah 
14 orang dan siswa perempuan berjumlah 12 
orang. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi, yaitu antara guru kelas III SDN 01 
Seluas Bengkayang dengan teman sejawat 
yaitu : Eliana S.Pd dan Alisia, S.Pd. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas merupakan bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya 
dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
pengembangan dan perbaikan pembelajaran 
(McNiff dalam Mansur, Asrori, dan Harun 
Rasyid 2009: 7). Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan dalam 4 tahapan pada setiap siklus. 
Secara umum setiap siklus terdiri dari kegiatan 
perencanaan (panning), tindakan (actioning), 
pengamatan (observing), dan perbaikan 
(reflecting) (Kurt Lewin (dalam Suharsimi 
Arikunto, 2010: 137). Tahap Perencanaan, 
adapun hal-hal yang dilakukan dalam 
perencanaan, yaitu: (1) mengkaji kurikulum 
untuk mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan pada 
dan harus dicapai peserta didik dalam 
pembelajaran; (2) menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar lembar observasi guru yang terdiri dari 
lembar observasi kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG 1) 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan metode latihan berbicara dan 
alat pengumpul data keterampilan bebicara 
siswa dalam bentuk rubrik penilaian. Tahap 
Pelaksanaan, tahap ini merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengimplementasikan 
kegiatan oleh guru sesuai RPP. Pada tahap ini 
peneliti dan guru kolaborator melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode latihan berbicara. Tahap Pengamatan, 
dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang dilakukan sudah sesuai 
dengan rencana yang sudah dibuat. Mengamati 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator. Tahap Refleksi ditujukan untuk 
mengkaji kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil refleksi 
digunakan untuk menetapkan langkah-langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan 
perbaikan. Adapun refleksi yang dilakukan di 
dalam penelitian ini adalah: (1) menganalisa 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru berkaitan dengan keterampilan berbicara 
siswa. (2) merancang tindakan berdasarkan 
pengamatan, untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengamatan dan teknik 
pencermatan dokumen. Teknik pengamatan 
digunakan untuk mengumpulkan data 
kemampuan guru merancang rencana 
pembelajaran dan data kemampuan guru 
melaksansakan pembelajaran dan teknik 
perncermatan dokumen digunakan untuk 
mengumpulkan data keterampilan berbicara 
siswa. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan dua cara yaitu : 
menjawab submasalah (1) Menysun dan (2) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menghitung rata-rata menurut menurut Nana 







?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyak subjek 
 
Untuk menjawab submasalah ke 3 yang 
berhubungan dengan keterampilan berbicara 
siswa digunakan rumus perhitungan rata-rata 







?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyaknya subjek 
(Nana Sudjana (2016:109) 
Kriteria keberhasilan siswa akan digunakan 
kriteria ketuntasan minimal di Sekolah dasar 
Negeri 01 Seluas Bengkayang, dimana 
ketuntasan belajar bahasa Indonesia adalah 65. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data perancangan, 
data pelaksanaan, dan data keterampilan 
berbicara siswa. Perancangan penelitian 
biasanya berupa persiapan tertulis seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
media yang digunakan, adapun pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi 
langsung, sedangkan keterampilan berbicara 
siswa identik dengan kemampuan berbicara 
siswa pada saat bercerita yang didapat selama 
proses pembelajaran berlangsung. Hasil data 
penelitian ini, disajikan dalam bentuk deskripsi 
berdasarkan siklus I, II, dan III.
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 






1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 4 4 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
4 3,75 4 
3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
3,5 4 4 
4. Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,81 4 3,91 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,75 3,75 4 
Skor Total 18,56 19,5 19,91 
Skor Rata-rata 3,71 3,9 3,98 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 3,71, siklus II 
sebesar 3,9 meningkat 0,19 dari siklus I, 
dan siklus III sebesar 3,98 meningkat 0,08 







Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
  






1. Pra Pembelajaran 2,5 3,5 4 
2. Membuka Pembelajaran  4 4 4 
3. Kegiatan inti Pembelajaran 3,37 3,63 3,93 
4. Penutup  4 3,75 4 
Sambungan  
 
Skor Total 13,87 14,88 15,93 
Skor Rata-rata 3,47 3,72 3,98 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat berdasarkan skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 3,47, 
siklus II sebesar 3,72 meningkat 0,25 dari 
siklus I, dan siklus III sebesar 3,98 
meningkat 0,26 dari siklus II. 
 
Tabel 3 




Siklus I Siklus II Siklus III 
F X.F F X.F F X.F 
44,44 2 88,88 - - - - 
55,56 1 55,56 1 55,56 - - 
66,67 1 66,67 2 133,34 - - 
77,78 8 622,24 7 544,46 - - 
88,89 13 1.155,57 4 355,56 6 533,34 
100 - - 11 1.100 19 1.900 
Jumlah 25 1.988,92 25 2.178,24 28 2.433,34 
Rata-rata  75,56  87,13  97,33 
  
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
keterampilan berbicara siswa dengan 
menggunakan metode latihan berbicara 
diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 75,56, siklus II sebesar 87,13 
meningkat 11,57 dari siklus I, dan siklus III 
sebesar 97,33 meningkat 10,2 dari siklus II. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus, dalam satu siklus melaksanakan satu 
kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai tanggal 08 November 2017 sampai 
tanggal 13 November 2017 pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 01 Seluas 
Bengkayang. Siklus I dilaksanakan pada 
hari Rabu, 08 November 2017, siklus II 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 November 
2017, dan siklus III dilaksanakan pada hari 
Senin, 13 November 2017. Alokasi waktu 
yang digunakan adalah 2 x 35 menit setiap 
pertemuan. 
Penerapan metode latihan dalam 
berbicara sebagai berikut: (1) Siswa dan 
guru melakukan tanya jawab mengenai 
pengalaman yang mengesankan. (2) Siswa 
diperlihatkan beberapa gambar tentang 
wisata ke pantai, musibah kebanjiran, kebun 
binatang, belajar bersepeda. (3) Siswa 
diminta untuk memperhatikan gambar 
tersebut. (4) Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab tentang gambar tersebut. (5) 
Siswa diberi contoh menceritakan suatu 
peristiwa berdasarkan gambar yang ada 
dengan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. (6) Siswa diminta satu atau dua 
orang maju ke depan kelas untuk 
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan 
gambar dengan kalimat yang runtut dan 
mudah dipahami. (7) Siswa diminta secara 
bergantian menceritakan peristiwa yang 
pernah dialaminya berdasarkan gambar 
dengan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. (8) Siswa diberi penguatan.  
Terkait dengan keterampilan berbicara 
siswa, metode latihan berbicara ini sangat 
baik diterapkan karena dapat membantu 
siswa meningkatkan keterampilan 
berbicara. Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus ini, terlihat 
adanya peningkatan-peningkatan baik 
kemampuan guru dalam menyusun 
rancangan pembelajaran, peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan peningkatan keterampilan 
berbicara siswa mulai dari siklus I sampai 
siklus III. Data penelitian yang diperoleh 
dari penelitian ini yaitu (1) data hasil 
kemampuan guru merancang pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesian khusus 
keterampilan berbicara menggunakan 
metode latihan pada siklus I skor rata-rata 
3,71 dan meningkat pada siklus ke II 
menjadi 3,9, pada siklus III kembali 
mengalami peningkatan sehingga skor rata-
rata menjadi 3,98. Data hasil perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru (IPKG 1) 
terdiri dari lima komponen yakni 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran, 
skenario/ kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar. (2) Data hasil 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesian khusus 
keterampilan berbicara menggunakan 
metode latihan pada siklus I skor rata-rata 
3,47 dan meningkat pada siklus II menjadi 
3,72, pada siklus III mengalami peningkatan 
skor rata-rata sebesar 3,98. Data hasil 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2) terdiri 
dari empat komponen yakni pra 
pembelajaran, membuka pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran, dan penutup. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, guru 
lupa mengisi absen, kurang jelas 
pengucapan dalam bercerita, kurang urut 
dalam penyampaian cerita dan kurangnya 
kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
Refleksi pada siklus II yaitu guru kurang 
memberi motivasi siswa dan contoh 
bercerita dan kurangnya guru dalam 
mengelola kelas sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus III. (3) Data 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
dalam bentuk cerita tentang pengalaman 
yang pernah dialami pada pembelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan metode 
latihan berbicara. Keterampilan berbicara 
siswa mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Skor rata-rata pada siklus I 
sebesar 79,56 meningkat menjadi 87,13 
pada siklus II dan meningkat menjadi 97,33 
pada siklus III. Pada siklus I terdapat 3 
orang siswa yang belum mencapai KKM. 
Jumlah siswa yang mencapai KKM ada 22 
orang. Pada siklus II terdapat 1 orang yang 
belum mencapai KKM. Jumlah siswa yang 
mencapai KKM ada 24 orang. Kemudian 
pada siklus III semua siswa mencapai nilai 
KKM. Berdasarkan peningkatan yang 
terjadi tersebut, peneliti dan guru 
kolaborator sepakat untuk melakukan 
penelitian sampai siklus III saja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapt disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
pada setiap siklus. Hasil penelitian 
menunjukkan ada peningkatan rata-rata 
kemampuan guru menyusun rancangan 
pembelajaran dari siklus I dengan skor 3,71 
menjadi 3,9 pada siklus II dan menjadi 3,98 
pada siklus III. Rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menunjukkan 
peningkatan dari siklus I 3,47 menjadi 3,78 
pada siklus II dan menjadi 3,98 pada siklus 
III. Keterampilan berbicara siswa juga 
menunjukkan peningkatan rata-rata dari 
siklus I dengan skor 79,56 menjadi 87,13 
pada siklus II dan meningkat menjadi 97,33 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat beberapa 
saran yang dikemukakan dalam penelitian 
ini. Penggunaan metode latihan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
karena metode latihan dapat memudahkan 
siswa dalam berbicara sehingga dapat 
menjadi alterfnatif dalam pembelajaran. 
Penggunaan metode latihan pada 
keterampilan berbicara, dapat melibatkan 
siswa lebih antusias dalam berbicara di 
depan kelas, menumbuhkan semangat 
belajar sehingga siswa mampu bercerita 
dengan baik. 
Peningkatan keterampilan berbicara 
siswa di kelas III dikarenakan diberi 
tindakan menggunakan metode latihan 
berbicara. Metode latihan berbicara terdiri 
dari 8 langkah yaitu: (1) Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai 
pengalaman yang mengesankan. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang 
pengalaman mengesankan yang pernah 
dialaminya sekaligus memotivasi siswa 
untuk membagikan pengalamannya dengan 
orang lain. (2) Siswa diperlihatkan beberapa 
gambar tentang wisata ke pantai, musibah 
kebanjiran, kebun binatang, belajar 
bersepeda. Pada tahap ini guru 
memperlihatkan contoh gambar di depan 
yaitu gambar tentang musibah banjir, 
liburan ke kebun binatang, liburan ke pantai 
dan bermain sepeda. Gambar tersebut 
dimaksudkan sebagai contoh pengalaman 
mengesankan yang pernah dialami. Media 
gambar tersebut juga membantu siswa 
untuk menceritakan tentang 
pengalamannya. (3) Siswa diminta untuk 
memperhatikan gambar tersebut. Guru 
menjelaskan cara bercerita dengan bantuan 
gambar. (4) Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab tentang gambar tersebut. (5) 
Siswa diberi contoh menceritakan suatu 
peristiwa berdasarkan gambar yang ada 
dengan kalimat yang runtut dan mudah 
dipahami. (6) Siswa diminta satu atau dua 
orang maju ke depan kelas untuk 
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan 
gambar dengan kalimat yang runtut dan 
mudah dipahami.Guru meminta satu atau 
dua orang siswa maju ke depan untuk 
bercerita berdasarkan gambar dan 
membantu siswa bercerita menggunakan 
kalimat yang runtut dan mudah dipahami. 
(7) Siswa diminta secara bergantian 
menceritakan peristiwa yang pernah 
dialaminya berdasarkan gambar dengan 
kalimat yang runtut dan mudah dipahami. 
Satu persatu siswa maju ke depan untuk 
bercerita berdasarkan gambar. (8) Siswa 
diberi penguatan. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan 
dan memberikan penguatan untuk materi 
yang telah dipelajari. 
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